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ISOLATION, CHARACTERIZATION AND IDENTIFICATION OF
ENDOPHYTIC BACTERIA FROM MAHKOTA DEWA
(Phaleria macrocarpa) THAT POTENTIAL TO PRODUCE
ANTIMICROBES

Iffa lzza
NIM. 06640015

ABSTRACT

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) which is known as medicina plant
has many beneficial effect to human health such as medicine for diabetes mellitus,
uric acid, acnes, exceem, insect bite and decreasing blood pressure. The purpose
of this research was to isolate, characterize and identify endophytic bacteria that
potential to produce an antimicrobial compound which were isolated from stems,
leaves and roots of mahkota dewa plant. The antimicrobial activity was
determined by measuring the inhibition zone with paper disc assay method using
pathogenic microbes i.e. Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus
ATCC 25923 and Candida albicans ATCC 10231 as indicator. A total of 28
isolates of endophytic bacteria were obtained from mahkota dewa plant, 7 isolates
of them were known as the most potentia ones that produce antimicrobes
showing the most significant inhibition zone. By using profile matching and
numerical taxonomy method, they were identified as the member of genus
Pseudomonas, Klebsiella, Bacillus and Enterobacter.

Keywords : isolation, characterization, identification, endophytic bacteria,
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa), antimicrobes
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ISOLASI, KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI ENDOFIT
DARI TANAMAN MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa) YANG
BERPOTENSI SEBAGAI PENGHASIL ANTIMIKROBIA

Iffa lzza
NIM. 06640015

ABSTRAK

Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) yang dikenal sebagai tanaman obat
mempunyai beberapa manfaat untuk kesehatan diantaranya sebagai obat untuk
penyakit diabetes militus, asam urat, jerawat, eksim, gigitan serangga dan
menurunkan tekanan darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolas,
mengkarakterisass dan mengidentifikasi bakteri endofit yang berpotens
menghasilkan senyawa antimikrobia yang diisolas dari batang, daun dan akar
tanaman mahkota dewa. Aktifitas antimikrobia ditentukan dengan mengukur zona
hambat menggunakan metode paper disc assay dengan mikrobia patogen yaitu
Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Candida
albicans ATCC 10231 sebagal indikator. Total 28 isolat bakteri endofit diperoleh
dari tanaman Mahkota Dewa, 7 isolat diantaranya diketahui sebagai isolat yang
paling berpotensi menghasilkan antimikrobia dengan menunjukkan zona hambat
yang signifikan. Dengan menggunakan metode profile matching dan taksonomi
numerik, 7 isolat tersebut diidentifikasi sebagai anggota genus Pseudomonas,
Klebsiella, Bacillus dan Enterobacter.

Kata kunci: isolasi, karakterisas, identifikasi, bakteri endofit, mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa), antimikrobia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan antibiotik di dunia menunjukkan kecenderungan
meningkat dari tahun ke tahun. Tidak kurang dari 3000 ton antibiotika
digunakan dalam bidang kesehatan per tahunnya' sedangkan dalam bidang
industri pangan, pertanian, pakan, biokimia, genetika dan biologi molekuler
per tahunnya melebihi 40.000 ton®.

Resistens antibiotik banyak terjadi karena penggunaan antibiotik yang
tidak teratur®. Menurut Republika (2009) cit Sari et al. (2009)*, angka
kematian pasien di Indonesia akibat infeksi bakteri patogen yang resisten
terhadap antibiotik telah mencapai lebih dari 50%. Diantara bakteri patogen
yang menyebabkan penyakit pada manusia adalah Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Kedua bakteri ini diketahui termasuk bakteri yang
paling sering menyebabkan diare di Indonesia®. Bakteri E. coli juga diketahui
sebagal bakteri yang menyebabkan penyakit gagal ginja akut/HUS

(Hemolytic Uremic Syndrome) yang menginfeks ribuan orang di Eropa dan

'Sardjoko, Kimia dan Biologi Antibiotik. Buku Monograf PAU Bioteknologi (Y ogyakarta:
Universitas Gadjah Mada,1991).

2Neu, C.H., The Crisisin Antibiotic Resistance, Science, 257 (1992), p.1064-1073.

3Sandjaia, Isolasi dan Identifikasi Mikobakteria (Jakarta: Penerbit Widya Medika, 1995).

4Sari, W.E. et al., Antibiotik dari Mikroba Endofit Tanaman JawerKotok: Alternatif Solusi
Permaslahan Resistensi Bakteri Di Indonesia, Karya Ilmiah Institut Pertanian Bogor, 2009.

® Dzulkarnain (1996) cit Ajizah., Sensitivitas Salmonella thypimurium Terhadap Ekstrak Daun
Psidium guajava L, Biocentiae, 1 (2004), p. 31-38.



Amerika pada awal tahun 2011°. S. aureus bahkan dapat menyebabkan infeksi
saluran pernapasan dan enterokolitis akut dimana strain resisten antibiotik dari
bakteri ini diperkirakan menjadi penyebab kematian ribuan orang setiap
tahun’,

Masalah di dunia kedokteran bertambah dengan meningkatnya
berbagai penyakit yang disebabkan oleh jamur, terutama jamur Candida
albicans yang menyebabkan penyakit kandidiasis atau kandidosis. Penyakit
ini merupakan infeksi jamur yang bersifat akut dan subakut yang dapat
mengenai mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru dan saluran pencernaan.
Penyakit ini ditemukan di seluruh dunia dan dapat menyerang laki-laki
maupun perempuan®. Hal ini menunjukkan semakin pentingnya penelitian
untuk menemukan sumber antibiotik baru yang mampu mengatasi infeks
bakteri maupun jamur dimana sumber antibiotik tersebut dapat berasal dari
beraneka ragam sumber daya alam di dunia.

Tanaman telah diketahui merupakan salah satu sumber daya yang
sangat penting dalam pengobatan dan upaya mempertahankan kesehatan
masyarakat. Menurut WHO (World Heath Organization), 80% penduduk

dunia masih bergantung pada pengobatan tradisional termasuk penggunaan

Juanita, Weni., Balita Tewas Akibat E. coli, Artikel (2011), http://www.seputar-
indonesia.com/, Diakses 25 Juni 2011, pukul 08.00

"Candra, Asep., Strain Baru Bakteri Super Ditemukan Pada Susu, Artike (2011),
http://health.kompas.com/newsf eatures/hottopi cs, Diakses 25 Juni 20100, pukul 08.00

8Budimulya et al. (1983) cit N. Rochani., Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Binahong
(Anredera cardifolia) Terhadap Candida albicans serta Skrining Fitokimianya, Skripsi,UMS,
2010.p. 1



obat dari tanaman®. Indonesia merupakan negara yang memiliki biodiversitas
yang tinggi dan kawasan hutan hujan tropis yang luas sehingga merupakan
satu kelebihan dalam pencarian sumber-sumber senyawa bioaktif. Deus et al.
(1982) dan Stanford (1986) cit Radji (2005)'° menyatakan bahwa sebagian
besar komponen kimia yang berasal dari tanaman yang digunakan sebagai
obat atau bahan obat adalah merupakan metabolit sekunder. Menurut Strobel
& Daisy (2003)*, senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jaringan
tumbuhan yang tumbuh di hutan tropis memiliki aktivitas biologi yang tinggi.
Metabolit sekunder termasuk antibiotik/antimikrobia dapat diproduksi
oleh mikroorganisme endofit yang dalam habitat aslinya dapat membentuk
koloni dalam jaringan tanaman®™. Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang
tersebar di muka bumi, masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih
mikroorganisme endofit yang terdiri dari bakteri atau fungi>. Mikroorganisme

endofit dapat ditemukan pada berbagai jaringan tanaman diantaranya biji,

9Pezzu'[o, J., Taxol Production in Plant Cell Culture Comes of Age, Nature Biotechnol, 14
(1996), p.1083

10Radji, Maksum., Peranan Bioteknologi dan Mikroba Endofit Dalam Pengembangan Obat
Herbal, Majalah Ilmu Kefarmasian, 11 (2005), p. 113-126.

Mstrobel, Gary & Bryn Daisy., Bioprospecting for Microbial Endophytes and Their Natural
Product, Microbiology and Molecular Biology Review, 67(2003), p.491-502

2Bills, G.F. & J.D. Polyshook., Recovery of Endophytic Fungi from Chamaechyparis tyoides,
Sydowia, 44 (1992), p.1-12.

3strobel, Gary & Bryn Daisy., Bioprospecting for Microbial Endophytes and Their Natural
Product, Microbiology and Molecular Biology Review, 67(2003), p.491-502.



ovula, buah, batang, akar, umbi akar'* dan daun™ tetapi tidak menyebabkan
penyakit pada tanaman tersebut™®.

Mikroorganisme endofit telah berhasil diisolasi dari berbagai tanaman
diantaranya tanaman tebu'’'®, kedelai’®, anggur®, kentang®, kopi®*?%,

tanaman jawer kotok®*, andaliman®, tanaman sambung nyawa?®, mangrove®’,

wortel® dan beberapa tanaman pertanian®. Mikroorganisme endofit

1Altahi, Abdulla D., Plasmid Profiles, Antibiotic and Heavy metal Resistance Incidence of
Endophytic Bacteria isplaterd from Grapevine ( Vitis vinivera L.), African Journal of
Biotechnology, 8 (2009), p. 5873-5882.

3Vegacet al., Endophytic Bacteriain Coffea Arabica L. J. Basic. Microbiol, 45 (2005). p 371-
380.

%Zinnidl et al., Isolation and Characterization of Endophytic Colonizing Bacteria from
Agronomic Crops and Prairie Plants, Applied and Enviromental Microbiology, 68 (2002), p. 2198-
2208.

17Antwerpen et al.,, Assesment of Sugarcane Endophytic Bacteria and Rhizospheric
Burkholderia Spesies as Antifungal Agents, Proc S Afr Sug Technol Ass, 76 (2002), p.301-304.

8 widayati et al., Deteksi Milekular Bakteri Endofit pada Jaringan Plantlet Tebu, HAYATI
Journal of Bioscience, 14 (2007), p.145-149.

o ung et al., Isolation and Characterization of Endophytic Bacteria from Wild and Cultivated
Soybean Varieties, Biol fertile Soils, 44 (2007), p.155-162.

ZOAItahi, Abdulla D., Plasmid Profiles, Antibiotic and Heavy meta Resistance Incidence of
Endophytic Bacteria Isolated from Grapevine (Vitis vinivera L.), African Journal of
Biotechnology, 8 (2009), p. 5873-5882

1Khan, Z. & L. Doty, Characterization of Bacterial Endopytes of Sweet Potato Plant, Article
,Springer Science, 2009.

22Vega et al., Endophytic Bacteriain Coffea Arabica L. J. Basic. Microbiol, 45 (2005). p 371-
380.
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Permaslahan Resistensi Bakteri Di Indonesia, Karya IImiah, Institut Pertanian Bogor , 2009.

25Sinaga, Elfrida., Isolasi dan Uji Kemampuan Antifungal Bakteri Endofit dari Andaliman (
Zanthozylum acanthopodium DC) Terhadap Funfi Perusak Makanan, Skripsi, Universitas
Sumatra Utara, 2009.

Simarmata et al., Isolas Mikroba Endofitik dari Tanaman Obat Sambung Nyawa (Gynura
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mempunyai arti ekonomis karena mampu menghasilkan senyawa bioaktif
yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat. Hal ini karena
mikroorganisme merupakan organisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki
siklus hidup yang pendek daripada tanaman dan dapat menghasilkan senyawa
bioaktif dalam jumlah besar dengan metode fermentasi®. Oleh karena itu,
isolas mikroorganisme endofit yang dapat memproduksi metabolit sekunder
dari tanaman inangnya merupakan sebuah peluang besar dimasa mendatang®
sehingga Indonesia dapat meminimalisir impor antibiotik yang mencapai Rp.
81,6 sampai Rp. 122,4 miliar per tahun®.

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) merupakan salah satu tanaman
tropis asli Indonesia yang telah dikenal luas sebagai tanaman obat. Margino
(2008)* berhasil mengisolasi 4 jenis fungi endofit dari tanaman mahkota
dewa yang menghasilkan senyawa antimikroba berspektrum luas dalam
menghambat Bacillus subtilis, fusarium oxyporum dan C. Albicans. Isolasi
bakteri endofit yang memiliki kemampuan sebagai penghasil senyawa

antimikroba dari tanaman tersebut belum dilakukan sehingga penelitian ini

2Zinnidl et al., Isolation and Characterization of Endophytic Colonizing Bacteria from
Agronomic Crops and Prairie Plants, Applied and Enviromental Microbiology, 68 (2002), p. 2198-
2208

Oprihatiningtiyas, W. & M.S.H. Wahyuningsih., Prospek Mikroba Endofit Sebagai Sumber
Senyawa Bioaktif, Artikel (2011), http:/mot.farmasi.ugm.ac.id/artikel-55-prospek-mikroba-
endofit-sebagai -sumber-senyawa-bioaktif.html, diakses 19 Juni 2011, pukul 17.00.

31Radji, Maksum., Peranan Bioteknologi dan Mikroba Endofit Dalam Pengembangan Obat
Herbal, Majalah Ilmu Kefarmasian, 11 (2005), p. 113-126.

32Dhanutirto (1987) cit Rudi Purwanto., Peranan Mikroorganisme Endofit Sebagai penghasil
Antibiotik, Artikel (2008), http://www.kabarindonesia.com/, Diakses 13 Agustus 2010, pukul
13.10 WIB.

BMargino, Sebastian., Produks Metabolit Sekunder (Antibiotik) oleh Isolat Jamur Endofit
Indonesia, Majalah Farmasi Indonesia, 19 (2008), p.86-94.




diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengena jenis-jenis bakteri
endofit pada tanaman mahkota dewa yang berpotensi sebagai penghasil

antimikrobia

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah isolat bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman mahkota dewa
(P. macrocarpa) berpotensi sebagai penghasil antimikrobia?
2. Bagaimanakah identifikas isolat bakteri endofit penghasil antimikrobia

berdasarkan uji fenotipiknya menggunakan metode profile matching?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan isolat bakteri endofit unggul yang berpotensi sebagai
penghasil antimikrobia.
2. Mengetahui identifikasi bakteri endofit unggul yang berpotensi sebagai

penghasil antimikrobia menggunakan metode profile matching.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:
1. Mendapatkan bakteri endofit dari tanaman mahkota dewa
(P. macrocarpa) yang potensial sebagai penghasil antimikrobia.
2. Mengetahui karakter bakteri endofit yang berpotensi sebagai penghasil

antimikrobia pada tanaman mahkota dewa (P. macrocarpa).



3. Mengetahui genus bakteri endofit yang berpotensi sebagai penghasil
antimikrobia pada tanaman mahkota dewa (P. macrocarpa).
4. Genus bakteri endofit yang telah diketahui dapat dipakai sebagai dasar

pengembangan antibiotika.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini adalah:

1. Batang dan akar mahkota dewa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah batang dan Akar yang telah berkayu dengan diameter 1- 2 cm.

2. Daun yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun yang berwarna
hijau tuayang terletak dekat dengan pangkal ranting.

3. Mikrobia indikator yang digunakan adalah E. coli ATCC 25922,
S. aureus ATCC 25923 dan C. albicans ATCC 10231 yang berumur +

24-48 jam.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

B. Saran

Diperoleh 28 isolat bakteri endofit dari tanaman mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) yaitu terdiri dari 14 isolat diisolasi dari
daun, 8 isolat dari batang dan 6 isolat dari akar.

Isolat yang paling berpotensi menghasilkan antimikrobia dengan
diameter zona hambat > 20 mm adalah isolat 1Ac, IAd, |Ae, IAf,
IBc, IBe dan IBh.

Isolat IAc dan IAe berhasil diidentifikasi sebagai anggota genus
Pseudomonas; Isolat IAd diidentifikasi sebagai anggota genus
Klebsiella; isolat |Af, IBc dan IBe diidentifikasi sebagai anggota
genus Bacillus sertaisolat IBh diidentifikasi sebagai anggota genus

Enterobacter.

Diperlukan penelitian dan identifikasi 1ebih lanjut guna mengetahui
klasifikasi bakteri endofit yang berpotenss menghasilkan
antimikrobia sampai tingkat spesies.

Diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui jenis senyawa
aktif yang dihasilkan bakteri endofit yang menghasilkan

antimikrobia
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3. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui patogenitas
bakteri endofit yang telah berhasil diidentifikasi.

4. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut guna mengetahui potensi
bakteri endofit yang telah diisolass dalam memproduksi
antimikrobiaintraselular.

5. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut guna mengetahui waktu
optimal bagi isolat bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa
antimikrobia dengan menggambar kurva pertumbuhan masing-

masing isolat.
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Lampiran 1. Gambar penelitian

Gambar 7. Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Mahkota Dewa dari Batang

Gambar 8. Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Mahkota Dewa dari Akar
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Gambar 9. Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Mahkota Dewadari Daun

Gambar 10. Tahap Purifikasi Isolat Bakteri Endofit



Gambar 11. Kultur Stok Bakteri Endofit Hasil Purifikasi

Gambar 12. Tahap Seleksi Bakteri Endofit penghasil Antimikrobia
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Gambar 13. Tahap Karakterisasi Bakteri Endofit Penghasil Antimikrobia

60



Lampiran 2. Microbiological Media
A. MediaNutrient Agar
Komposisi perliter:

1

akrowbd

Lab lemco powder
Y east extract
Peptone

Sodium chloride
Agar

pH 7,4 £ 0,2
28 g Medium NA dilarutkan dalam 1 L aguadet kemudian disterilisas

dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit

B. MediaNutrient Broth
Komposisi perliter:

1
2.
3.
4.

Lab lemco powder
Y east extract
Peptone

Sodium chloride

pH 7,4 02
13 g Medium NB dilarutkan dalam 1 L aguades kemudian disterilisasi

dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit

C. MediaPati Agar
Komposisi perliter:

1
2.
3.
4.

Beef extract

Peptone
Agar
Peti (soluble)

61

1g
29
59
59
159

1g
29
59
59

39
59
159
29

Seluruh komponen dicampur merata, pH diatur 7.0 kemudian
disterilisasi dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit

D. MediaSimone Citrate
Komposisi perliter:

1

oo, W

Magnesium sul phate

Ammonium dyhidrogen phosphate
Sodium ammonium phosphate

Sodium citrate
Sodium chloride
Bromothymol blue

0,29
0,29
089
29
59
0,089
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7. Agar 159

pH 7,4 £ 02

23 g Medium simone citrate dilarutkan dalam 1 L aquades kemudian
disterilisasi dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit

E. MediaFermentasi Karbohidrat (Glukosa cair, laktosa cair, sukrosa cair,
maltosa cair, mannitol cair
Komposisi perliter (sukrosacair):

1. Beef extract 39
2. Peptone 50
3. Sukrosa 50

Selurun  komponen dicampur merata, pH diatur 7.0 kemudian
ditambahkan indikator phenol red 1,6 % sebanyak 1 cc dan masukkan
tabung durham. Sterilisasi dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit.
Untuk membuat laktosa cair, glukosa cair, maltosa cair dan mannitol
cair maka ditambahkan laktosa, glukosa, maltosa atau mannitol sesuai

kebutuhan.
F. MediaSIM

Komposisi perliter:
1. tryptone 29
2. peptone 619
3. ferrous ammonium sulphate 029
4. Sodium tiosulphate 029
5. Agar 3509
pH7,3 £ 02

30 g Medium SIM dilarutkan dalam 1 L aquades kemudian disterilisas
dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit
G. Media Sabouroud Dextrose Agar
Komposisi perliter:

1. Mycologica peptone 109
2. Glucose 409
3. Agar 159
pH 56 1= 0,2

65 g Medium SDA dilarutkan dalam 1 L aguades kemudian
disterilisasi dengan autoklaf 121 °C selama 15 menit
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Lampiran 3. Penentuan Indeks Similaritas Ssm dengan Program MVSP,
IAC

Input file name - C:\MVSP\ELHAQ.MVS

Output file name - C:\MVSP\ELHAQ.OUT
SIMILARITY AND DISTANCE COEFFICIENTS

khkkkhkkkhkkkhkkhkkkhkhkhkhkhkhkk

Date of analysis - April 19, 2011
Time of analysis- 2:13:19pm
File of 36 rows x 7 columns

*kkkk M V SP *kkkk

kkkkhkkkkhhhkkhhkkhkhkk
Ver. 2.0a
RAW DATA
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Khkkkhkhkhkkkkhkhkxkhhhkhkkk

*kkkk M V SP *kkkk

kkkkkhkhkkkkkhkhkhkhkkkkhkhkkx

Ver. 2.0a

Date of analysis - April 19, 2011
Time of analysis- 2:13:19pm

Input file name - C\MVSP\ELHAQ.MVS
Output file name - CAMVSPAELHAQ.OUT
SIMILARITY AND DISTANCE COEFFICIENTS

ehag

SIMPLE MATCHING COEFFICIENT
IAC IAD IAE |IAF IBC |IBE |IBH

IAC 1 0500 0.750 0.694 0.750 0.667 0.500
IAD 0.500 1 0.639 0472 0.583 0556 0.889
IAE 0.750 0.639 1 0722 0.667 0.694 0.694
IAF 0.694 0.472 0.722 1 0833 0.861 0.583
IBC 0.750 0.583 0.667 0.833 1 0917 0.583
IBE 0.667 0556 0.694 0.861 0917 1 0667
IBH 0.500 0.889 0.694 0.583 0.583 0.667 1

Analysisfinished at - 2:13:20pm



Lampiran 5. Cluster Analysis dengan Menggunakan Alogaritma
Pengklasteran Average Lingkage (UPGMA)

3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k 3k %k 3k 5k %k 3k %k >k k %k k k

3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 5k %k 3k 5k %k %k %k %k 5k k k ok

Ver. 2.0a
Date of analysis - April 19, 2011
Time of analysis - 2:13:43pm

Input file name - C:\MVSP\ELHAQ.MVD
Output file name - C:\MVSP\ELHAQ.OT2

CLUSTER ANALYSIS

elhag - MATCH

File of 7 rows x 7 columns

INPUT MATRIX
IAC IAD IAE IAF IBC IBE IBH

IAC 1 0.500 0.750 0.694 0.750 0.667 0.500
IAD 0.500 1 0.639 0.472 0.583 0.556 0.889
IAE 0.750 0.639 1 0.722 0.667 0.694 0.694
IAF 0.694 0.472 0.722 1 0.833 0.861 0.583
IBC 0.750 0.583 0.667 0.833 1 0917 0.583
IBE 0.667 0.556 0.694 0.861 0.917 1 0.667
IBH 0.500 0.889 0.694 0.583 0.583 0.667 1

UNWEIGHTED PAIR GROUP AVERAGE METHOD

NUMBER OF OBJECTS
NODE GROUP1 GROUP2 SIMILARITY IN FUSED GROUP

1 IBC IBE 0.917 2
2 IAD IBH 0.889 2
3 IAF NODE1 0.847 3
4 IAC IAE 0.750 2
5 NODE4 NODE3 0.699 5
6 NODES NODE2 0.578 7

Analysis finished at - 2:13:45pm
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